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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDUHAN DAUN SALAM
(Syzygium polyanthum) DENGAN METODE DPPH

INTISARI

Daun salam memiliki kandungan kimia yaitu minyak atsiri, flavonoid, tanin
dan metil kavicol (estragole), senyawa tersebut mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari
seduhan daun salam.

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (I, -diphenyl-2-
picryl hydrazyl) secara spektrofotometri UV-Vis. Sampel yang diuji berupa serbuk
sangat kasar simplisia daun salam yang dipreparasi dengan cara diseduh selama 30
menit menggunakan akuades panas sebanyak 100 ml dengan suhu 95°C sebagai
suhu awal penyeduhan. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan melihat
penghambatan radikal DPPH. Daya aktivitas antioksidan dihitung dalam nilai
persen inhibisi dan ICso. Signifikasi perbedaan data hasil seduhan daun salam dan
kuersetin dianalisis menggunakan SPSS 23 dengan uji Independen T Test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa seduhan daun salam memiliki aktivitas
antioksidan dengan pengujian menggunakan metode DPPH. Nilai ICso yang
diperoleh dari sampel seduhan daun salam yaitu 66,91 = 3,03 ppm dengan kategori
kuat. Hasil nilai ICso sampel seduhan daun salam memiliki aktivitas antioksidan
lebih rendah dibandingkan dengan pembanding kuersetin yaitu dengan nilai ICso
sebesar 14,04 = 0,75 ppm dengan kategori sangat kuat.

Kata Kunci: Daun Salam, Seduhan, Antioksidan, DPPH
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ANTIOXIDANT ACTIVITY OF STEEPING SALAM LEAF
(Syzygium polyanthum) USING DPPH METHOD

ABSTRACT

Salam leaves contain chemical compounds, namely essential oils, flavonoids,
tannins and methyl kavicol (estragole), these compounds have antioxidant activity.
The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of steeping
salam leaves.

Antioxidant activity was tested using the DPPH method (7, /-diphenyl-2- picryl
hydrazyl) by UV-Vis spectrophotometry. The sample tested was in the form of very
coarse bay leaf simplicia powder which was prepared by brewing for 30 minutes
using 100 ml of hot distilled water at 95°C as the initial brewing temperature.
Testing of antioxidant activity was carried out by looking at the inhibition of DPPH
radicals. The antioxidant activity was calculated in the percentage value of
inhibition and ICso. The significance of the difference in the data from steeping bay
leaves and quercetin was analyzed using SPSS 23 with the Independent T Test.

The results showed that the steeping of salam leaves had antioxidant activity
by testing using the DPPH method. ICso obtained from the steeped salam leaf
sample, namely 66.91 + 3.03 ppm in the strong category. ICso samples of steeping
salam leaves have lower antioxidant activity compared to quercetin, namely the ICso
of 14.04 £ 0.75 ppm with a very strong category.

Keywords: Salam Leaves, Steeping, Antioxidants, DPPH
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tumbuhan di
Indonesia yang dikenal oleh masyarakat. Daun salam dapat digunakan dalam
bentuk segar maupun kering (Silalahi, 2017). Masyarakat biasanya
memanfaatkan daun salam sebagai bumbu penyedap dalam masakan dan
dimanfaatkan juga sebagai obat tradisional (Harismah dan Chusniatun, 2016).
Pembuatan obat tradisional daun salam dapat dibuat dalam bentuk seduhan
(Saminan, 2015). Daun salam sering digunakan sebagai obat tradisional karena
banyak memiliki kandungan kimia yang bermanfaat bagi tubuh.

Kandungan kimia yang terdapat pada daun salam yaitu minyak atsiri 0,2%
(sitral, eugenol), flavonoid (katekin dan rutin), tanin dan metil kavicol (methyl!
chavicol) yang dikenal sebagai estragole atau p-allylanisole, senyawa tersebut
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (Harismah dan Chusniatun, 2016).
Hasanah (2015) dalam penelitinya menyatakan bahwa ekstrak daun salam
memiliki kandungan alkaloid, saponin, quinon, fenolik, triterpenoid, steroid
dan flavonoid. Senyawa flavonoid ini merupakan salah satu kelompok senyawa
fenolik yang mempunyai sifat antioksidatif. Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam daun salam yaitu berupa kuersetin dan fluoretin (Siregar,
2015). Kuersetin merupakan senyawa yang sering digunakan sebagai larutan

pembanding dalam pengujian aktivitas antioksidan.



Pengujian aktivitas antioksidan diantaranya dapat dilakukan dengan
menggunakan metode FRAP, DPPH dan FIC (Maesaroh dkk., 2018). Metode
DPPH (!, I-diphenyl-2- picryl hydrazyl) merupakan salah satu metode
pengujian aktivitas antioksidan yang sederhana dan cepat. Penggunaan bahan
kimia maupun sampel yang digunakan relatif sedikit (Jami’ah dkk., 2018).
Prinsip pengukuran antioksidan dengan metode DPPH vyaitu jika terjadi
pemudaran warna dari radikal DPPH akibat adanya antioksidan yang dapat
menetralkan molekul radikal bebas. Radikal DPPH yang sebelumnya berwarna
akan kehilangan warnanya jika terdapat antioksidan (Wulan dkk., 2019).

Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH yaitu
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan melihat absorbansinya pada
panjang gelombang maksimal (Jami’ah dkk., 2018). Analit yang dapat diukur
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis adalah analit berwarna atau yang
dapat dibuat berwarna (Warono dan Syamsudin, 2013). DPPH merupakan
bubuk kristal berwarna gelap yang terdiri dari molekul radikal bebas yang
stabil, sehingga dapat dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis (Wulan dkk., 2019). Berdasarkan
latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian terhadap aktivitas
antioksidan seduhan daun salam dengan metode DPPH menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis.

Rumusan Masalah

Apakah seduhan daun salam memiliki aktivitas antioksidan yang diuji

dengan metode DPPH?



Tujuan Penelitian
Mengetahui aktivitas antioksidan seduhan daun salam yang diuji dengan
metode DPPH.
Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui aktivitas antioksidan pada seduhan daun salam
dengan menggunakan metode DPPH.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
antioksidan pada seduhan daun salam.
3. Bagi Institusi
Dapat memberikan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang daun salam dan dapat dijadikan sebagai

sumber literatur yang dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tanaman Salam

a.

Daun Salam (Syzygium polyanthum)

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu
tumbuhan di Indonesia yang dikenal oleh masyarakat. Daun salam
banyak dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap dalam masakan dan
sebagai pengobatan tradisional, karena ketersediaannya yang mudah
untuk dicari (Harismah dan Chusniatun, 2016). Daun salam memiliki
beberapa nama daerah yaitu salam (Indonesia, Sunda, Jawa, Madura),
Gowok (Sunda), Manting (Jawa), Kastolam, (Kangean), Meselangan,
Ubar serai (Melayu) (Pardosi, 2018).

Klasifikasi tanaman salam berdasarkan Gunawan dkk. (2019)

yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyanthum (Wight) Walp.



b. Morfologi Tanaman Salam
Tanaman salam memiliki daun tunggal yang berhadapan dan
helai daun licin tidak berbulu. Daun salam (Gambar 1) pada bagian
permukaan atas berwarna hijau tua, permukaan bawah berwarna hijau
keputihan, bentuk helai jorong melonjong atau lanset dengan panjang
5-15 cm dan lebar 2-6 cm. Pertulangan daun sekunder berjumlah 6-11
pasang, memiliki bunga majemuk dalam malai serta tumbuh di ketiak

daun, kecil berwarna putih dan berbau harum (Gunawan dkk., 2019).

Gambar 1. Daun Salam (Sumber : dokumentasi pribadi)
c¢. Kandungan Kimia Daun Salam

Daun salam memiliki kandungan kimia antara lain yaitu minyak
atsiri (sitral, eugenol), terpenoid, steroid, tanin, saponin, alkaloid,
flavonoid (katekin dan rutin), polifenol, karbohidrat, Vitamin A, C, E,
B6 dan B12, folat, riboflavin dan thiamin. Daun salam memiliki
kandungan senyawa aktif yaitu /- sitosterol dan niacin, serta memiliki
kandunagn mineral yaitu selenium, magnesium, kalsium, seng,

sodium, potassium, besi dan posfor (Sanjiwani dan Sudiarsa, 2021).



Daun salam mempunyai kandungan kimia minyak atsiri sebanyak
0,2% (sitral, eugenol), flavonoid (katekin dan rutin), tanin dan metil
kavicol (methy! chavicol) yang dikenal sebagai estragole atau p-
allylanisole, senyawa tersebut mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan (Harismah dan Chusniatun, 2016). Agustina dkk. (2016)
menyatakan bahwa daun salam memiliki kandungan flavonoid,
alkaloid, terpenoid dan tanin.
d. Manfaat Daun Salam
Daun salam (Syzygium polyanthum) mempunyai manfaat dalam
pengobatan yaitu dapat menurunkan tekanan darah tinggi,
menurunkan kadar kolesterol, mengurangi dislipidemia, khususnya
hipertrigliseridema. Daun salam juga dapat digunakan untuk
menghentikan buang air besar yang berlebihan (Sanjiwani dan
Sudiarsa, 2021). Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun
salam mempunyai manfaat sebagai antioksidan alami, karena dalam
aktivitas sebagai antioksidannya dapat menangkal radikal bebas 50%
lebih besar dibandingkan dengan vitamin C (Hasanah, 2015).
2. Antioksidan
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah dan
memperlambat kerusakan akibat radikal bebas dengan cara menghambat
mekanisme oksidatifnya (Aditya dan Ariyanti, 2016). Radikal bebas
dihasilkan dari beberapa faktor yaitu seperti asap, debu, polusi, kebiasaan

mengkonsumsi makanan cepat saji yang tidak seimbang antara



karbohidrat, protein dan lemaknya (Rahmi, 2017). Tubuh manusia secara
alami dapat memproduksi antioksidan sendiri untuk mengimbangi jumlah
oksidan yang masuk kedalam tubuh. Jumlah oksidan yang melebihi batas
kemampuan yang bisa diterima oleh antioksidan alami tubuh memerlukan
antioksidan lain yang berasal dari luar (Wulansari, 2018).

Antioksidan yang berasal dari luar tubuh dapat diperoleh dari bahan
alam maupun dari sintetik (Wulansari, 2018). Buah buahan dan tanaman
merupakan sumber potensial yang mengandung antioksidan alami (Rahmi,
2017). Tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu tanaman yang
mengandung karotenoid dan polifenol terutama flavonoid, sehingga
banyak diformulasikan sebagai antioksidan alami yang dapat dibuat dalam
bentuk sediaan oral sebagai vitamin dan topikal (Haerani dkk., 2018).
Antioksidan sintetik yang banyak digunakan yaitu
buthylatedhydroxytoluene (BHT), buthylated hidroksianisol (BHA), dan
ters-buthyl hidroquinone (TBHQ) secara efektif dipercaya dapat
menghambat oksidasi. Antioksidan sintetik dalam penggunaannya dibatasi
oleh aturan pemerintah karena penggunaan yang melebihi batas akan
bersifat karsinogenik (Wulansari, 2018).

3. DPPH (1,1-difenil-2- pikrilhidrazil)

DPPH yaitu singkatan umum untuk senyawa kimia organik (1,1-
difenil-2- pikrilhidrazil). DPPH merupakan bubuk kristal berwarna gelap
yang terdiri dari molekul radikal bebas yang stabil (Wulan dkk., 2019).

DPPH sering digunakan sebagai salah satu metode untuk menentukan



aktivitas antioksidan (Ikhrar dkk., 2019). Metode DPPH memiliki
kelebihan yaitu termasuk kedalam metode yang sederhana, mudah, cepat,
peka dan penggunaan bahan kimia maupun sampel yang digunakan relatif
sedikit (Rahmawati dkk., 2015). Struktur DPPH dapat dilihat pada

Gambar 2.

N—N NO,

Gambar 2. Struktur DPPH (Hartini, 2020)

Metode DPPH ini memiliki prinsip pengukuran aktivitas antioksidan
secara kuantitatif yaitu adanya perubahan intensitas warna ungu dari
DPPH yang sebanding dengan konsentrasi larutan DPPH itu sendiri
(Rizkayanti dkk., 2017). Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara
transfer elektron atau radikal hidrogen pada DPPH akan menetralkan sifat
radikal bebas dari DPPH (Murwanto dan Santosa, 2012). Radikal bebas
DPPH yang memiliki elektron tidak berpasangan akan memberikan warna
ungu, warna akan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan.
Perubahan intensitas warna ungu ini terjadi karena adanya penghambatan
radikal bebas yang dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH dengan
atom hidrogen yang dilepaskan oleh molekul senyawa sampel, sehingga
akan terbentuk senyawa difenil pikril hidrazin yang akan menyebabkan
terjadinya peluruhan warna DPPH dari ungu menjadi kuning (Rizkayanti

dkk., 2017). Perubahan warna dapat diamati dalam bentuk penurunan



absorbansi DPPH (Murwanto dan Santosa, 2012). Konsentrasi sampel
akan berpengaruh terhadap hasil absorbansinya, semakin besar konsentrasi
sampel maka hasil absorbansi yang terbaca semakin kecil, yang berarti
aktivitas sampel dalam menangkap radikal DPPH semakin besar.
Absorbansi yang terukur merupakan absorbansi sisa DPPH yang tidak
bereaksi dengan larutan sampel (Handayany dkk., 2018). Reaksi yang

terjadi antara radikal bebas dan antioksidan dapat dilihat pada Gambar 3.

L SF S

L ]

0N N-N —_— O H-N + R
o O o )
DPPH Radikal (ungu) DPPH Stabil (kuning)

Gambar 3. Reaksi yang Terjadi antara Radikal Bebas dan Antioksidan
(Hartini, 2020)

4. Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometetri UV-Vis adalah metode analisis yang
menggunakan panjang gelombang UV dan Visible sebagai area serapan
untuk mendeteksi senyawa. Spektrofotometri UV-Vis merupakan salah
satu metode yang sering digunakan dalam analisis kimia untuk mendeteksi
senyawa berdasarkan absorbansi foton (Irawan, 2019). Senyawa yang
dapat diidentifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis yaitu senyawa yang
umumnya mempunyai gugus kromofor dan gugus auksokrom (Sahumena

dkk., 2020).
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Zat yang dapat diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis yaitu
berupa larutan. Analit yang dapat diukur menggunakan spektrofotometer
sinar tampak adalah analit berwarna atau yang dapat dibuat berwarna.
Analit berwarna yaitu analit yang mempunyai sifat dapat menyerap cahaya
secara alami. Analit yang dibuat berwarna yaitu analit yang tidak berwarna
sehingga harus direaksikan dengan zat tertentu untuk membentuk senyawa
yang dapat menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu.
Pembentukan warna untuk senyawa yang tidak berwarna dapat dilakukan
dengan pembentukan kompleks atau dengan cara oksidasi sehingga analit
menjadi berwarna (Warono dan Syamsudin, 2013).

Spektrofotometer memiliki prinsip kerja berdasarkan hukum
Lambert-Beer, yaitu seberkas sinar yang dilewatkan pada suatu larutan
dengan panjang gelombang tertentu. Sinar tersebut sebagian akan ada yang
diteruskan dan sebagian lainnya diserap oleh larutan. Besarnya sinar (4)
berbanding lurus dengan konsentrasi zat penyerap (C) dan jarak yang
ditempubh sinar (a) dalam larutan (tebal larutan, ). Hukum Lambert-Beer
yaitu 4 = a.b.C (Warono dan Syamsudin, 2013).

Spektrofotometer UV-Vis atau spektrofotometer ultraviolet sinar
tampak yaitu menggunakan sinar dengan panjang gelombang 180-380 nm
untuk daerah UV dan 380-780 nm untuk daerah visible atau sinar tampak.
Spektrofotometer ini terdapat 2 jenis yaitu Was berkas tunggal (single
beam) dan berkas rangkap (double beam). Perbedaan dari masing masing

jenis ini yaitu terlihat pada spektrofotometer double beam, pengukuran
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dilakukan secara bersamaan antara kuvet yang berisi larutan contoh atau
standar dan kuvet yang berisi blanko dalam satu ruang. Pembacaan serapan
zat tidak dipengaruhi oleh perubahan tegangan listrik karena blanko dan
zat diukur pada saat yang bersamaan. Sistem spektrofotometer ini secara
umum terdiri dari sumber radiasi, monokromator, foto sel, detektor, dan
tampilan (display) (Warono dan Syamsudin, 2013). Bagian bagian

Spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada Gambar 4.

Read Out

detektor
monokromator

I slit atau

sumberCahaya  pintu masuk
polikromatis

Gambar 4. Bagian bagian Spektrofotometer UV-Vis (Suhartati, 2017)

sel sampel

slit atau
pintu keluar

pendispersi atau
penyebar cahaya

Bagian bagian Spektrofotometer UV-Vis yaitu terdiri dari;
1) Sumber Radiasi

Sumber radiasi dari Spektrofotometer UV-Vis yaitu berupa
lampu hidrogen atau deuterium dan lampu filamen. Lampu hidrogen
digunakan untuk mendapatkan radiasi di daerah ultraviolet sampai
350 ran. Lampu filamen digunakan untuk daerah sinar tampak
sampai inframerah dekat dengan panjang gelombang 350 nm sampai
sekitar 250 nm. Sumber radiasi memiliki fungsi yaitu memberikan

energi radiasi pada daerah panjang gelombang yang tepat untuk



2)

3)

4)
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pengukuran dan mempertahankan intensitas sinar yang tetap pada
pengukuran (Warono dan Syamsudin, 2013).
Monokromator

Monokromator memiliki fungsi yaitu menghasilkan radiasi
monokromatis yang diperoleh, dilewatkan melalui kuvet yang berisi
sampel dan blanko secara bersaman dengan bantuan cermin berputar
(Warono dan Syamsudin, 2013).
Sel atau kuvet

Sel atau kuvet merupakan tempat untuk meletakan bahan yang
akan diukur serapannya. Kuvet dibuat dari bahan yang tidak
menyerap radiasi pada daerah yang digunakan, umumnya terbuat
dari kaca tembus sinar atau dapat terbuat dari plastik. Kuvet dari
bahan kaca silikat biasa tidak dapat digunakan untuk spektroskopi
ultraviolet karena bahan kaca silikat dapat menyerap ultraviolet
(Warono dan Syamsudin, 2013).
Fotosel

Fotosel memiliki fungsi yaitu menangkap cahaya yang
diteruskan zat dan kemudian mengubahnya menjadi energi listrik
yang akan disampaikan ke detektor. Detektor yaitu berupa material
yang dapat menyerap energi dari foton dan mengubahnya dalam
bentuk lain yaitu berupa energi listrik (Warono dan Syamsudin,

2013).
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5) Display atau tampilan
Display atau tampilan yaitu mengubah sinar listrik dari detektor
menjadi pembacaan berupa meter atau angka yang sesuai dengan
hasil yang dianalisis (Warono dan Syamsudin, 2013).
B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu
tumbuhan di Indonesia yang dikenal oleh masyarakat.

Daun salam dapat digunakan dalam bentuk segar maupun
kering (Silalahi, 2017).

Masyarakat biasanya memanfaatkan daun salam sebagai
bumbu penyedap dalam masakan dan dimanfaatkan juga
sebagai obat tradisional (Harismah dan Chusniatun, 2016).

Pembuatan obat tradisional salah satunya yaitu dengan cara
dibuat seduhan (Saminan, 2015).

Daun salam mempunyai kandungan kimia minyak atsiri
0,2% (sitral, eugenol), flavonoid (katekin dan rutin), tanin

dan metil kavicol (methyl chavicol) yang dikenal sebagai
estragole atau p-allylanisole, senyawa tersebut mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan (Harismah dan Chusniatun,
2016).

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode DPPH (Jami’ah dkk., 2018).

Uji aktivitas antioksidan seduhan daun salam dengan
metode DPPH

Gambar 5. Skema Alur Kerangka Berfikir

C. Hipotesa
Seduhan daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki aktivitas

antioksidan yang diuji menggunakan metode DPPH.



BAB III

METODE PENELITIAN

Rancangan Penrelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental Post Test Only
Design untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari seduhan daun salam
dengan metode DPPH menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
Tempat dan Waktu
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi Akademi
Farmasi Indonesia Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan mulai Januari
2023 sampai Maret 2023.
Sampel Penelitian
Sampel simplisia daun salam diperoleh dari CV. Herbal Anugrah Alam
yang berada di daerah Mayungan Salakan RT 04, Potorono, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta.
Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik
(Ohaus dan ACIS), blander (Philips), ayakan nomor 8 (Gopas), ayakan
nomor 60 (Gopas), gelas beker (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), hot plate
(Maspion), batang pengaduk, kertas saring, corong kaca (Herma), tabung
reaksi, alumunium foil, termometer, mikropipet (Smart), pipet tetes, labu

ukur (Iwaki), stopwatch dan spektrofotometer UV-Vis.
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simplisia daun
salam, akuades, etanol p.a, DPPH ([, /-diphenyl-2- picryl hydrazyl) dan

kuersetin.

E. Variabel Operasional

l.

Variabel Bebas : Seduhan daun salam

2. Variabel Terikat : Nilai ICso ({nhibitory Concentration 50)

3. Variabel Terkendali : Jumlah sampel, lama waktu penyeduhan, lama

waktu inkubasi, ukuran ayakan

F. Definisi Operasional

1.

Seduhan daun salam yang digunakan yaitu berasal dari 2 gram serbuk
sangat kasar simplisia daun salam yang diseduh menggunakan akuades
panas sebanyak 100 ml dengan suhu 95°C sebagai suhu awal penyeduhan.
(Fadilah dkk., 2021).

Waktu penyeduhan yang digunakan dalam membuat seduhan daun salam
yaitu 30 menit (Fadilah dkk., 2021).

Nilai 1Cso (Inhibitory Concentration 50) adalah besar konsentrasi yang
dapat menghambat 50% radikal bebas DPPH (Widyasanti dkk., 2016).
Ukuran ayakan yang digunakan yaitu menggunakan nomor ayakan 8/60.
Hasil ayakan yang dapat melewati ayakan nomor 8 tidak boleh melewati
ayakan nomor 60 dengan batas maksimal yang diperbolehkan yaitu 20%

(Farmakope Indonesia Edisi VI, 2020).
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G. Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa data pembuatan
serbuk sangat kasar daun salam, pembuatan sampel seduhan daun salam,
pembuatan larutan DPPH, pembuatan larutan stok sampel, pembuatan larutan
pembanding, pengukuran daya antioksidan DPPH, pengukuran aktivitas
antioksidan seduhan daun salam dan pengukuran aktivitas antioksidan
kuersetin sebagai pembanding.
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Pembuatan Serbuk Sangat Kasar Daun Salam
Simplisia daun salam diperkecil ukurannya secara manual
menggunakan tangan dan dengan blander, kemudian ditimbang sebanyak
25 gram. Daun salam yang sudah ditimbang selanjutnya diayak
menggunakan ayakan nomor 8/60 yang tergolong kedalam kategori serbuk
sangat kasar. Hasil ayakan yang dapat melewati ayakan nomor 8 tidak
boleh melewati ayakan nomor 60 dengan batas maksimal yang
diperbolehkan yaitu 20% (Farmakope Indonesia Edisi VI, 2020).
2. Pembuatan Sempel Seduhan Daun Salam
Sampel seduhan daun salam dibuat dengan menimbang serbuk sangat
kasar daun salam sebanyak 2 gram. Sampel dimasukkan kedalam beaker
glass dan ditambahkan akuades panas 95°C sebagai suhu awal penyeduhan
sebanyak 100 ml. Penyeduhan dilakukan selama 30 menit dengan suhu

akuades yang akan turun selama waktu penyeduhan. Hasil seduhan daun
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salam disaring menggunakan saringan dan kertas saring (Fadilah dkk.,
2021).
3. Pembuatan Larutan DPPH
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan
etanol p.a sebanyak 100 ml (100 ppm). Larutan DPPH 50 ppm dibuat
dengan mengambil larutan DPPH (100 ppm) sebanyak 50 ml dan
ditambahkan dengan etanol p.a sampai dengan 100 ml.
4. Pembuatan Larutan Stok Sampel
Larutan stok sampel 1000 ppm dibuat dengan mengambil 0,5 ml
sampel seduhan daun salam dan ditambahkan dengan etanol p.a sampai
dengan 10 ml. Variasi konsentrasi yang dibuat yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm, 80 ppm dan 100 ppm.
5. Pembuatan Larutan Pembanding
Serbuk kuersetin ditimbang 10 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a
sebanyak 10 ml (1000 ppm). Pembuatan larutan pembanding 100 ppm
dilakukan dengan mengambil larutan pembanding (1000 ppm) sebanyak 1
ml dan ditambahkan dengan etanol p.a sampai dengan 10 ml (Jasman dkk.,
2021). Variasi konsentrasi yang dibuat yaitu 2 ppm, 6 ppm, 10 ppm, 14
ppm dan 18 ppm.
6. Pengukuran Antioksidan Blanko
Pengukuran panjang gelombang maksimal DPPH dilakukan dengan
mengambil 2 ml larutan DPPH, kemudian divorteks dan diinkubasi pada

ruangan gelap selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur pada panjang
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gelombang maksimal menggunakan Spektrofotometer UV- Vis (Jasman
dkk., 2021; Fadilah dkk., 2021).
7. Pengukuran Seduhan Daun Salam
Pengukuran aktivitas antioksidan seduhan daun salam dilakukan
dengan mengambil 0,25 ml larutan seduhan daun salam dari berbagai
konsentasi (20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm). Masing-
masing konsentrasi ditambahkan dengan DPPH sebanyak 1,75 ml dan
kemudian larutan divorteks serta diinkubasi pada ruangan gelap selama 30
menit. Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimal
menggunakan Spektrofotometer UV- Vis (Jasman dkk., 2021).
8. Pengukuran Kuersetin Sebagai Pembanding
Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin dilakukan dengan
mengambil 0,25 ml kuersetin dari berbagai konsentasi (2 ppm, 6 ppm, 10
ppm, 14 ppm, dan 18 ppm). Masing masing konsentrasi ditambahkan
dengan DPPH sebanyak 1,75 ml dan kemudian larutan divorteks serta
diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur
pada panjang gelombang maksimal menggunakan Spektrofotometer UV-
Vis (Jasman dkk., 2021).
Analisa Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk data hasil
pengukuran dalam bentuk absorbansi (A) dianalisis aktivitas antioksidannya

menggunakan rumus 3.1.

. ... Absorbansiblanko — Absorbansi sampel
% inhibisi = Absorbansi blanko x100% (3.1)
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Nilai I1Cso (Inhibitory Concentration 50) pada masing masing sampel
dicari dari hasil persamaan regresi linear dalam bentuk y = a + bx. Nilai
konsentrasi dari seduhan daun salam dan pembanding kuersetin digunakan
sebagai nilai x dan persen inhibisi sebagai nilai y. Setelah didapatkan
persamaan regresi linernya, kemudian masukkan angka 50 pada nilai y untuk
mencari nilai x (nilai ICso) (Jasman dkk., 2021). Nilai ICso adalah besar
konsentrasi yang dapat menghambat 50% radikal bebas DPPH. Semakin kecil
nilai ICsp maka semakin besar aktivitas antioksidannya (Widyasanti dkk.,

2016). Aktivitas antioksidan berdasarkan nilai ICso dikategorikan dengan

melihat pada Tabel 1.
Tabel I. Kategori Nilai IC50 (Salim, 2018)
Nilai ICso Kategori
<50 Sangat kuat
50-100 Kuat
100-150 Sedang
151-200 Rendah

Nilai ICso yang telah didapatkan dari sampel dan pembanding
dikategorikan berdasarkan Tabel I. Signifikasi hasil pengkategorian nilai ICso
sampel dan pembanding dianalisis normalitas menggunakan SPSS 23 dengan
uji Shapiro Wilk. Data yang terdistribusi normal ditandai dengan nilai sig >

0,05 akan dilanjutkan dengan uji Independen T Test (uji tidak berpasangan).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat mencegah dan memperlambat
kerusakan akibat radikal bebas dengan cara menghambat mekanisme oksidatifnya
(Aditya dan Ariyanti, 2016). Pengujian aktivitas antioksidan salah satunya yaitu
dapat menggunakan metode DPPH (/,/-diphenyl-2- picryl hydrazyl). DPPH
merupakan bubuk kristal yang berwarna gelap dan terdiri dari molekul radikal
bebas yang stabil (Wulan dkk., 2019). Pengujian aktivitas antioksidan pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode DPPH dan dilakukan replikasi sebanyak
3 kali. Sampel yang diuji aktivitas antioksidanya yaitu berupa simplisia daun salam
yang diperoleh dari CV. Herbal Anugrah Alam yang berada di daerah Mayungan
Salakan RT 04, Potorono, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Simplisia daun salam
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memiliki ciri-ciri berupa helaian daun
tunggal, tulang daun pendek, pangkal daun runcing, bagian permukaan bawah dan
atas daun berwarna coklat serta memiliki bau aromatik lemah. Pembanding yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuersetin. Kuersetin merupakan
senyawa flavonoid yang banyak ditemukan pada sayur dan buah yang memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Widyasari dkk., 2019). Wati (2022) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa kuersetin merupakan senyawa golongan
flavonol (bagian dari flavonoid) yang banyak terkandung dalam buah-buahan dan
sayur-sayuran.

Sampel simplisia daun salam yang digunakan dalam penelitian ini diperkecil

ukurannya menggunakan alat bantu blander dan kemudian akan dilakukan proses
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pengayakan. Pengayakan dilakukan menggunakan nomor ayakan 8/60 dengan
serbuk yang dihasilkan masuk kedalam kategori serbuk sangat kasar. Pemilihan
ukuran tersebut karena melihat sediaan teh yang tersedia di masyarakat salah
satunya yaitu jenis teh tubruk. Teh tubruk merupakan teh tradisional yang dibuat
dengan potongan daun teh yang masih sedikit kasar serta cara menikmatinya yaitu
dengan diseduh menggunakan air panas (Naja dan Rahayu, 2022). Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini menggunakan nomor ayakan 6/80 untuk mendapatkan
serbuk dengan kategori sangat kasar. Penggunaan nomor ayakan 6/80 yaitu
menandakan bahwa hasil ayakan yang dapat melewati ayakan nomor 8 tidak boleh
melewati ayakan nomor 60 dengan batas maksimal yang diperbolehkan yaitu 20%
(Farmakope Indonesia Edisi VI, 2020). Penggunaan 2 nomor ayakan ini bertujuan
untuk mendapatkan serbuk dengan kategori sangat kasar yang masuk kedalam
rentang ukuran ayakan nomor 8 —nomor 60 dan untuk menghasilkan ukuran serbuk
yang seragam (Fakhrudduja dan Iskandar, 2016). Hasil serbuk sangat kasar daun
salam ditimbang sebanyak 2 gram, kemudian diseduh dengan akuades sebanyak
100 ml menggunakan beaker glass. Penyeduhan menggunakan akuades dengan
suhu awal 95°C selama 30 menit dan hasil seduhan disaring menggunakan kertas
saring (Fadilah dkk., 2021). Hasil seduhan tersebut dibuat larutan stok sampel 1000
ppm. Variasi konsentrasi yang dibuat yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan
100 ppm.

Larutan pembanding kuersetin dibuat 100 ppm dengan variasi konsentrasi yaitu
2 ppm, 6 ppm, 10 ppm, 14 ppm dan 18 ppm. Larutan DPPH dibuat sebesar 50 ppm

dan digunakan juga sebagai larutan blanko yang diukur panjang gelombang
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maksimalnya. Fadilah dkk. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa larutan
yang digunakan sebagai blanko dan yang diukur panjang gelombang maksimalnya
adalah larutan DPPH. Penggunaan DPPH sebagai larutan blanko serta diukur
panjang gelombang maksimalnya yaitu berfungsi untuk melihat konsentrasi radikal
bebas dari larutan DPPH sebelum penambahan senyawa uji dan nilai absorbansinya
digunakan sebagai faktor pengurang dari larutan DPPH yang telah ditambahkan
senyawa uji sehingga akan didapatkan nilai % inhibisi (Sulandi, 2013). Larutan
DPPH 50 ppm diambil sebanyak 2 ml digunakan untuk menentukan panjang
gelombang maksimalnya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada daerah
panjang gelombang 400-800 nm dan mendapatkan panjang gelombang maksimal
517 nm. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jasman dkk (2021)
dimana panjang gelombang maksimal yang digunakan yaitu 517 nm. Hasil

pengukuran panjang gelombang maksimal pada larutan DPPH dapat dilihat pada

Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil pengukuran panjang golombang maksimal larutan DPPH
(517 nm)
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Pengukuran aktivitas antioksidan sampel dan pembanding dilakukan dengan
mengambil 0,25 ml dari masing-masing konsentrasi, dimana untuk variasi
konsentrasi dari sampel yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm dan
variasi konsentrasi pembanding yaitu 2 ppm, 6 ppm, 10 ppm, 14 ppm dan 18 ppm.
Larutan sampel dan pembanding tersebut masing-masing ditambahkan dengan
larutan DPPH sebanyak 1,75 ml. Larutan kemudian divorteks dan diinkubasi
selama 30 menit pada ruangan gelap. Proses dilakukannya inkubasi di ruangan
gelap yaitu agar larutan DPPH terhindar dari sinar matahari ataupun cahaya yang
dapat menyebabkan terjadinya dekomposisi pada larutan (Idris, 2017). Inkubasi
yang dilakukan selama 30 menit bertujuan agar zat yang bersifat sebagai
antioksidan berikatan dengan radikal DPPH (Yuliani dan Dienina, 2015). Larutan
DPPH yang memiliki elektron tidak berikatan akan memberikan warna ungu, warna
akan berubah menjadi kuning jika elektronnya berikatan dengan zat yang memiliki
aktivitas sebagai antioksidan (Rizkayanti dkk., 2017). Absorbansi larutan tersebut
diukur pada panjang gelombang maksimal 517 nm dengan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis (Jasman dkk., 2021).

Perubahan warna pada larutan DPPH terjadi karena adanya reaksi antara atom
hidrogen yang lepas dari sampel yang diuji dengan molekul radikal DPPH sehingga
terbentuk senyawa 1,1-difenil-2-pikril hidrazin. Reaksi tersebut yang menyebabkan
perubahan larutan yang berwarna ungu menjadi kuning. Perubahan warna kuning
tersebut menandakan bahwa sampel yang diuji memiliki aktivitas sebagai
antioksidan (Rahmawati dkk., 2015). Berdasarkan penelitian Hasanah (2015)

menyantumkan bahwa daun salam memiliki kandungan senyawa berupa flavonoid
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yang berperan sebagai antioksidan alami. Flavonoid merupakan salah satu
kelompok fenolik yang memiliki sifat antioksidatif yang berperan dalam mencegah
kerusakan sel oleh radikal bebas. Flavonoid berperan sebagai antioksidan yaitu
dengan mendonasikan atom hidrogennya (Hasanah, 2015). Mekanisme flavonoid
dalam menghambat radikal bebas yaitu dengan cara mendonorkan radikal hidrogen
dari cincin aromatikanya untuk mengurangi radikal bebas yang bersifat toksik,
menghasilkan radikal flavonoid yang terstabilkan dan membuatnya tidak toksik
(Sari, 2022).

Absorbansi sampel dan pembanding dicari menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis, hasil absorbansi tersebut kemudian digunakan untuk mencari nilai persen
inhibisi menggunakan rumus 3.1. Hasil nilai rata-rata persen inhibisi dari 3 replikasi
sampel seduhan daun salam dan pembanding kuersetin dapat dilihat pada Tabel II.

Tabel I1. Nilai Persen Inhibisi Seduhan Daun Salam dan Kuersetin

Kelompok Konsentrasi (ppm) Nilai % Inhibisi
20 26,58 + 1,99
40 38,03 +£2,11
Seduhan Daun Salam 60 49,69 + 2,84
80 55,39 +£2,04
100 64,74 + 3,28
2 22,80 +4,10
6 30,64 + 0,73
Kuersetin 10 39,40 + 0,42
14 46,65 + 1,60
18 62,36 £ 2,99

Nilai persen inhibisi akan digunakan untuk mencari nilai 1Cso (Inhibitory
Concentration 50). Nilai ICso merupakan besar konsentrasi yang dapat
menghambat 50% radikal bebas DPPH (Widyasanti dkk., 2016). Nilai ICso pada

masing-masing kelompok dicari dari hasil persamaan regresi linear dalam bentuk
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y =a+ bx (Jasman dkk., 2021). Hasil persamaan regresi linear untuk seduhan daun
salam yaitu y= 0,3971x + 22,042 (R1), y=0,4934x + 17,675 (R2), y= 0,5148x +
16,625 (R3) dan hasil persamaan regresi linear kuersetin yaitu y=2,4204x + 14,445
(R1), y= 2,3659x + 16,357 (R2), y= 2,348x + 18, 974 (R3). Berdasarkan
perhitungan menggunakan persamaan regresi linear masing-masing replikasi pada
setiap kelompok mendapatkan hasil nilai ICso. Hasil perhitungan nilai 1Cso pada
masing-masing replikasi setiap kelompok digunakan untuk mencari rata-rata nilai
ICso. Hasil perhitungan rata-rata nilai ICso dari 3 kali replikasi pada setiap
kelompok dapat dilihat pada Tabel III.

Tabel II1. Nilai ICso Seduhan Daun Salam dan Kuersetin

Kelompok Nilai ICso (ppm)
Seduhan Daun Salam 66,91 + 3,03
Kuersetin 14,04 £ 0,75

Nilai ICso pada sampel seduhan daun salam dan pembanding kuersetin
kemudian dikategorikan berdasarkan kekuatanya. Nilai ICso jika besarnya < 50 ppm
dikategorikan sangat kuat, 50-100 ppm dikategorikan kuat, 100-150 ppm
dikategorikan sedang dan 151-200 ppm dikategorikan rendah (Salim, 2018). Suatu
senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan yaitu ditandai dengan semakin
kecil nilai ICso yang diberikan (Widyasanti dkk., 2016). Hasil nilai ICso pada sampel
seduhan daun salam yaitu 66,91 + 3,03 ppm yang berarti masuk kedalam kategori
kuat dan nilai ICso pada pembanding kuersetin yaitu 14,04 + 0,75 ppm yang masuk
kedalam kategori sangat kuat. Hasanah (2015) dalam penelitiannya juga

menyatakan bahwa daun salam memiliki aktivitas sebagai antioksidan.
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Hasil nilai ICso yang telah didapatkan dari sampel dan pembanding dianalisis
normalitas menggunakan SPSS 23 dengan uji Shapiro Wilk. Hasil nilai sig dari
kelompok sampel seduhan daun salam yaitu 0,215 dan kelompok pembanding
kuersetin 0,604. Nilai sig tersebut menandakan bahwa data terdistribusi normal
(p>0,05). Dari hasil tersebut kemudian dilakukan uji /ndependent T Test dengan
hasil pada bagian Levene’s Test nilai sig >0,05 yaitu sebesar 0,051. Nilai sig
tersebut menandakan bahwa varian data antara kelompok sampel seduhan daun
salam dan kelompok pembanding kuersetin homogen. Nilai sig (2-tailed) jika <
0,05 yaitu sebesar 0,000 menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan data tersebut bahwa secara statistik terdapat perbedaan signifikan hasil
nilai ICso antara kelompok sampel seduhan daun salam dan kelompok pembanding
kuersetin. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari hasil nilai ICso dari masing-masing
kelompok yaitu dimana nilai ICso dari sampel seduhan daun salam sebesar 66,91 +
3,03 ppm dengan kategori kuat dan nilai ICso pada pembanding kuersetin sebesar
14,04 = 0,75 ppm dengan kategori sangat kuat. Kuersetin memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampel seduhan daun salam
karena kuersetin merupakan isolat yang hanya terdiri dari satu golongan senyawa
dan sudah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Wati, 2022).
Aktivitas antioksidan pada sampel seduhan daun salam lebih rendah karena sampel
yang digunakan berupa simplisia daun salam yang dikeringkan menggunakan
metode kering matahari, sehingga terdapat kemungkinan senyawa yang terkandung

rusak atau berkurang pada proses pengeringan tersebut (Ariani dkk., 2022).



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa daun
salam memiliki aktivitas antioksidan dengan pengujian menggunakan metode
DPPH. Nilai ICso yang diperoleh dari sampel seduhan daun salam yaitu 66,91
+ 3,03 ppm yang tergolong kedalam kategori kuat. Hasil nilai 1Cso sampel
seduhan daun salam memiliki aktivitas antioksidan lebih rendah dibandingkan
dengan pembanding kuersetin yaitu dengan nilai ICso sebesar 14,04 = 0,75 ppm

yang tergolong kategori sangat kuat.

B. Saran
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan pemberian variasi lama
waktu penyeduhan dalam uji aktivitas antioksidan seduhan daun salam
dengan metode DPPH.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan pemberian variasi
ukuran serbuk sampel daun salam dalam uji aktivitas antioksidan seduhan

daun salam dengan metode DPPH.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN INDONESIA PUSAT YOGYAKARTA
AKADEMI FARMASI INDONESIA YOGYAKARTA

Nomor: 123/AFI-YO/X11/2022 29 Desember 2022
Hal  : Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yith.,
Kepala Laboratorium Akademi Farmasi Indonesin
di Tempat

Dengan Hormat.

Bersama ini kami mengajukan permohonan izin untwk melakukan penelitian dalam rangka

penyelesaian tugas akhir (Karya Tulis Iimiah) bagi mahasiswa kami :

Nama : Roro Sadiyvah
NIM : 20011067007
Judul Penelitian - Aktivitas Antioksidan Seduhan Daun Salam (Syzygium polyanthun) Dengan

Metode DPPH
Dosen Pembimbing : apt. Erma Yunita., M.Sc

Lokasi Penelitian : Laboratorium Akademi Farmasi Indonesia

Demikian permohonan kami. atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami

Mengetahui Dosen Pembimbing
h;\\gidang Akademik. J

n dan Alumni

apt. Erma Yunita., M.Sc

ulharjo Yogyakart

a
n www.afi.ac.id
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Lampiran 2. Surat Pembelian Simplisia

‘ k CV Herbal Anugrah Alam

Supplier & Distributor Bahan Baku Jamu | Herbal

HERBAL Mayungan, Salakan, RT 04, Potorono, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
1 . Website : www.herbalanugrahalam.com Email : herbalanugrahalam@gmail.com
L il Hp. 0813 6880 1212 | 0857 0107 1212

SURAT PERNYATAAN

Saya, yang berandatangan di bawah ini ;
Nama : Aa Hidayat
Jabatan : Direktur CV Herbal Anugrah Alam
Alamat : Mayungan Salakan, RT 04, Potorono, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Menyatakan bahwa :
Kami, CV Herbal Anugrah Alam adalah benar pemasok bahan jamu / herbal untuk :
Nama : Erma Yunita
Di : Kampus Akademi Farmasi Indonesia
KOTA YOGYAKARTA, UMBULHARIJO, DI YOGYAKARTA, ID, 55161

Bahan jamu / herbal tersebut adalah ;

No | Nama Bahan Kategori

1. |Z officinale Var.Amarum| Rimpang - Serbuk Mesh-60
2. |Z officinale Var.Rubrum | Rimpang - Serbuk Mesh-60
3. |Syzygium polyanthum Daun - Serbuk Mesh-60

4. |Syzygium polyanthum | Daun - Simplisia Kering

5. |Terminalia cattapa L. Daun - Serbuk Mesh-60

6. |Terminalia cattapa L. Daun - Simplisia Kering

1. Dalam proses pembuatan dan produksi bahan tersebut tanpa campuran bahan lain.

2. Pengeringan simplisia dilakukan dengan metode kering matahari

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Yogyakarta, 28 November 2022

Aa Hidayat
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Lampiran 3. Perhitungan Larutan

a.

C.

Sampel Seduhan Daun Salam (20.000 ppm)
Sebanyak 2 gram sampel daun salam diseduh menggunakan air panas
sebanyak 100 ml dengan suhu awal penyeduhan 95° C selama 30 menit.

Sampel seduhan daun salam dibuat untuk 3 kali replikasi.

_2gram

~ 100ml

_2000mg

~ 100ml

_2.000.000mcg 20.000

- T 100m1 oo pPT

Larutan Stok Sampel (1000 ppm)

vl.ml =v2.m2

v1.20.000 ppm =10 ml.1000 ppm

vl _ 10ml. 1000 ppm
20.000 ppm

vl =0,5 ml = 500pl

Jumlah etanol p.a =10ml-0,5ml=9,5ml

Dengan mengambil dari sampel seduhan daun salam sebanyak 0,5 ml dan
ditambahkan dengan etanol p.a sampai dengan 10 ml.
Seri Konsentasi Sampel Seduhan Daun Salam

1. Seri Konsentasi 20 ppm

vl.ml =v2.m2
v1.1000 ppm =5 ml.20 ppm
g -t 2opem
vl =0,1 ml = 100ul

Jumlah etanol p.a =5 ml - 0,1 ml=4,9 ml
Pembuatan seri konsentrasi 20 ppm dibuat dengan mengambil sampel
seduhan daun salam sebanyak 0,1 ml dan ditambahkan dengan ctanol

p-a sampai dengan 5 ml.
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2. Seri Konsentasi 40 ppm

vl.ml =v2.m2

v1.1000 ppm =5 ml.40 ppm

vl _ 5ml. 40 ppm
1000 ppm

vl =0,2 ml = 200ul

Jumlah etanol p.a =5 ml—0,2 ml =4,8 ml

Pembuatan seri konsentrasi 40 ppm dibuat dengan mengambil sampel
seduhan daun salam sebanyak 0,2 ml dan ditambahkan dengan etanol
p.a sampai dengan 5 ml.

3. Seri Konsentasi 60 ppm

vl.ml =v2.m2
v1.1000 ppm =5 ml.60 ppm
Y et o
vl =0,3 ml = 300ul

Jumlah etanol p.a =5ml—-0,3=4,7ml

Pembuatan seri konsentrasi 60 ppm dibuat dengan mengambil sampel
seduhan daun salam sebanyak 0,3 ml dan ditambahkan dengan etanol
p.a sampai dengan 5 ml.

4. Seri Konsentasi 80 ppm

vl.ml =v2.m2
v1.1000 ppm =5 mlL.80 ppm
5ml. 80 ppm
vl =
1000 ppm
vl =0,4 ml = 400ul

Jumlah etanol p.a =5 ml — 0,4 ml = 4,6 ml
Pembuatan seri konsentrasi 80 ppm dibuat dengan mengambil sampel
seduhan daun salam sebanyak 0,4 ml dan ditambahkan dengan etanol
p.a sampai dengan 5 ml.

5. Seri Konsentasi 100 ppm
vl.ml =v2.m2

v1.1000 ppm =5 ml.100 ppm
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__5ml. 100 ppm
1000 ppm

vl

vl =0,5ml = 500ul
Pembuatan seri konsentrasi 100 ppm dibuat dengan mengambil sampel
seduhan daun salam sebanyak 0,5 ml dan ditambahkan dengan etanol

p.a sampai dengan 5 ml.

. Larutan Stok DPPH (50 ppm)

_10mg

~ 100 m!

_10.000 mcg

~ 100ml

= 100 ppm

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10 mg dan diaddkan 100 ml etanol p.a.
vl.ml =v2.m2
v1.100 ppm =100 ml.50 ppm

100 ml. 50 ppm
vl =
100 ml

vl =50 ml

Larutan stok DPPH dibuat dengan mengambil sebanyak 50 ml larutan
DPPH ( 100 ppm) dan ditambahkan dengan etanol p.a sampai dengan 100
ml.
Larutan Stok Pembanding
_10mg

10 ml

_10.000 mcg
- 10ml

= 1000 ppm

Serbuk kuersetin ditimbang sebanyak 10 mg dan ditambahkan dengan
etanol p.a sampai dengan 10 ml.
vl.m2 =v2.m2

v1.1000 ppm =10 ml.100 ppm

vl __10ml. 100 ppm
1000 ppm
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vl =1 ml = 1000ul
Jumlah etanol p.a=10ml—1 ml =9 ml
Larutan stok kuersetin dibuat dengan mengambil sebanyak 1 ml larutan
kuersetin (1000 ppm) dan ditambahkan dengan etanol p.a sampai dengan 10
ml.

f. Seri Konsentasi Pembanding

1. Seri Konsentasi 2 ppm

vl.ml =v2.m2

v1.100 ppm =5ml.2 ppm

g - nt 2o
vl =0,1 ml = 100ul

Jumlah etanol p.a =5 ml - 0,1 ml =4,9 ml

Pembuatan seri konsentrasi 2 ppm dibuat dengan mengambil larutan
pembanding sebanyak 0,1 ml dan ditambahkan dengan etanol p.a
sampai dengan 5 ml.

2. Seri Konsentasi 6 ppm

vl.ml =v2.m2

v1.100 ppm =5 ml.6 ppm

g - int.srmm
vl =0,3 ml = 300ul

Jumlah etanol p.a =5 ml—-0,3 ml=4,7 ml

Pembuatan seri konsentrasi 6 ppm dibuat dengan mengambil larutan
pembanding sebanyak 0,3 ml dan ditambahkan dengan etanol p.a
sampai dengan 5 ml.

3. Seri Konsentasi 10 ppm

vl.ml =v2.m2

v1.100 ppm =5ml10 ppm

vl _ 5ml. 10 ppm
100 ppm

vl =0,5 ml = 500ul
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Jumlah etanol p.a =5 ml—0,5 ml=4,5 ml

Pembuatan seri konsentrasi 10 ppm dibuat dengan mengambil larutan
pembanding sebanyak 0,5 ml dan ditambahkan dengan etanol p.a
sampai dengan 5 ml.

Seri Konsentasi 14 ppm

vl.ml =v2.m2
v1.100 ppm =5 ml.14 ppm
5ml. 14 ppm
vl =—
100 ppm
vl =0,7 ml = 700ul

Jumlah etanol p.a =5 ml—-0,7 ml=4,3 ml

Pembuatan seri konsentrasi 14 ppm dibuat dengan mengambil larutan
pembanding sebanyak 0,7 ml dan ditambahkan dengan etanol p.a
sampai dengan 5 ml.

Seri Konsentasi 18 ppm

vl.ml =v2.m2
v1.100 ppm =5ml.18 ppm
5ml. 18 ppm
vl =
100 ppm
vl =0,9 ml = 900ul

Jumlah etanol p.a =5 ml—-0,9 ml=4,1 ml
Pembuatan seri konsentrasi 18 ppm dibuat dengan mengambil larutan
pembanding sebanyak 0,9 ml dan ditambahkan dengan etanol p.a

sampai dengan 5 ml.
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Lampiran 4. Dokumentasi Tahapan Perlakuan

55 e

4.1 Pengecilan Ukuran Daun Salam 4.2 Pengecilan Ukuran Daun Salam
(Tangan) (Blander)

I

4.4 Pegyaka Daun Sa

i :
4.3 Peimbangan Daun salam (25

45 Penimbangan Sa?ﬁpel Serbuk
Kasar Daun Salam

4.7 Penimbangan Serbuk DPPH 4.8 Penyiapan Air Panas (Suhu 95°C)
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i i
4.10 Penyaringan Seduhan Daun

Salam

4 11 Pembuatan Larutan Stok SDS 4.12 Pembuatan Variasi Konsentrasi
dan Pembanding Kuersetin SDS dan Pembanding Kuersetin

4.14 Proses Vorteks Larutan SDS
Pembanding Kuersetin

4.15 Proses Inkubasi 4.16 Pengukuran Absorbansi
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Lampiran 5. Perubahan Warna Larutan DPPH yang direaksikan dengan Sampel

Lampiran 6. Pengukuran Panjang Golombang Maksimal Larutan DPPH (517 nm)
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Lampiran 7. Data Absorbansi, Data Persen Inhibisi, Data IC 5o Beserta Grafiknya
a. Data Replikasi 1

Kelompok Konsentrasi A %IC
(ppm)
Kontrol
DPPH 50 1,288
1,045 18,87 | a 14,445
0,898 30,28 | b 2,420
Pembanding R
(Kuersetin) 10 0,783 39,21 | R 0,982
14 0,709 44,95 | r 0,991
18 0,516 59,94 | ICso | 14,690
20 0,916 28,88 | a 22,042
Sampel 40 0,802 37,73 | b 0,397
(Seduhan 60 0,660 | 48,76 | R? 0,983
e S BT 80 0605 | 53,03 | r | 0,992
100 0,503 60,95 | ICso | 70,405

Pembanding (Kuersetin)
80,00
60,00

40,00

20,00

y = 2,4204x + 14,445
0,00 R*=0,9819
0 5 10 15 20

Konsentrasi (ppm)

% Inhibitory Concentration

Sampel (Seduhan Daun Salam)

70,00
60,00
50,00
40,00

30,00

20,00
y=0,3971x + 22,042

10,00 R*=10,9831

0,00
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

% Inhibitory Concentration



Perhitungan nilai IC 50 SDS :

y =0,3971x + 22,042
50 = 0,3971x + 22,042

Perhitungan nilai IC 5o
kuersetin :
y =2,4204x + 14,445

50 =2,4204x + 14,445

_ 50 — 22,042 _ 50 — 14,445
0,3971 X 2,4204
x =70,405 ppm x = 14,690 ppm
b. Data Replikasi 2
Kelompok Konsentrasi A %IC
(ppm)
Kontrol
DPPH 50 1,286
2 0,997 22,47 a 16,357
6 0,898 30,17 b 2,366
Pembanding 5
(Kuersetin) 10 0,783 39,11 | R 0,983
14 0,683 46,89 r 0,991
18 0,496 61,43 | ICso | 14,220
20 0,959 25,43 a 17,675
sampel 40 0,768 | 40,28 | b | 0,493
(Seduhan 60 0,676 | 47,43 | R2 0,987
Daun Salam
) 80 0557 | 56,69 | r | 0993
100 0,430 | 66,56 | ICso | 65,515

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

% Inhibitory Concentration

Pembanding (Kuersetin)

10

y =2,3659x + 16,357
R*=0,9827

15 20

Konsentrasi (ppm)
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C.

Sampel (Seduhan Daun Salam)

80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

% Inhibitory Concentration

y =0,4934x + 17,675
R*=0,9867

0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

y =0,4934x + 17,675
50 = 0,4934x + 17,675

Perhitungan nilai IC 50 SDS :

Perhitungan nilai IC 5o
kuersetin :
y =2,3659x + 16,357

50 =2,3659x + 16,357

_ 50 —17,675 _ 50— 16,357
0,4934 2,3659
X =65,515 ppm x =14,220 ppm
Data Replikasi 3
Kelompok Konsentrasi A e
(ppm)
Kontrol
DPPH 50 1,286
0,938 27,06 a 18,974
6 0,881 31,49 b 2,348
Pembanding N
(kuersetin) 10 0,773 39,89 R 0,942
14 0,667 | 48,13 | r 0,971
18 0,441 65,71 | ICso | 13,212
20 0,959 25,43 a 16,625
Sampel 40 0,822 | 36,08 | b 0,515
(seduhan 5
Daun 60 0,606 | 52,88 | R 0,967
Salam) 80 0,560 56,45 r 0,983
100 0,428 66,72 | ICso | 64,831
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Pembanding (kuersetin)

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

% Inhibitory Concentration

y =2,3484x + 18,974
R?=10,942

10 15 20

Konsentrasi (ppm)

Sampel (seduhan Daun Salam)

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

% Inhibitory Concentration

0 20 40

y.=0,5148x + 16,625
R2=0,9671

60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Perhitungan nilai IC 50 SDS :

y =0,5148x + 16,625

50=0,5148x + 16,625

50 -16,625
0,5148

x =64,831 ppm

Perhitungan nilai IC 5o
kuersetin :
y =2,3484 x+ 18,974

50 =2,3484 x + 18,974

50 -18,974
2,3484

x =13,212 ppm
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Lampiran 8. Data Perhitungan Rata-rata % Inhibisi

Konsentrasi % Inhibisi
Rata-rata SD
(SDS) R1 R2 R3
20 28,88 25,43 25,43 26,58 | 1,991858429
40 37,73 40,28 36,08 38,03 | 2,116010397
60 48,76 47,43 52,88 49,69 | 2,841531277
80 53,03 56,69 56,45 55,39 | 2,047339737
100 60,95 66,56 66,72 64,74333333 | 3,286096976
i % Inhibisi
Konsentr.a5| > Rata-rata SD
(Kuersetin) R1 R2 R3
2 18,87 22,47 27,06 22,80 | 4,104960414
6 30,28 30,17 31,49 30,64666667 | 0,732416093
10 39,21 39,11 39,89 39,40333333 | 0,424421174
14 44,95 46,89 48,13 46,65666667 | 1,602789235
18 59,94 61,43 65,71 62,36 | 2,995313005
Lampiran 9. Analisis Data
a. Data Uji Shapiro Wilk
Tests of Normality
Kolmogoraw-Smimoy® Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic | f Sig. | Statistc | df 5ig.
Milai_IC50 505 4 3 840 3 215
K 261 3 a8 3 04

b. Data Uji Independent T Test

Independent Samples Test

46

Levene's Test for Equality of

Variances
F Sin. t if Sig. (2-tailed)
Nilai_ICA0  Equalvariances ]
assumed 1584 051 | 19.238 4 000
Equal variances not i ”
assumed z.g..L38 ;.;45 UU1
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Lampiran 10. Naskah Publikasi

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDUHAN DAUN SALAM
(Syzygium polyanthum) DENGAN METODE DPPH

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF STEEPING
SALAM LEAF (Syzygium polyanthum) USING
DPPH METHOD

Roro Sadiyah, Erma Yunita"

Program Studi Diploma III Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta
e-mail: ermayunita@afi.ac.id

ABSTRAK

Daun salam memiliki kandungan kimia yaitu minyak atsiri, flavonoid, tanin dan metil
kavicol (estragole), senyawa tersebut mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari seduhan daun salam.

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (/,/-diphenyl-2- picryl
hydrazyl) secara spektrofotometri UV-Vis. Sampel yang diuji berupa serbuk sangat kasar
simplisia daun salam yang dipreparasi dengan cara diseduh selama 30 menit menggunakan
akuades panas sebanyak 100 ml dengan suhu 95°C sebagai suhu awal penyeduhan.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan melihat penghambatan radikal DPPH.
Daya aktivitas antioksidan dihitung dalam nilai persen inhibisi dan ICsy. Signifikasi
perbedaan data hasil seduhan daun salam dan kuersetin dianalisis menggunakan SPSS 23
dengan vji Independen T Test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa seduhan daun salam memiliki aktivitas
antioksidan dengan pengujian menggunakan metode DPPH. Nilai ICsy yang diperoleh dari
sampel seduhan daun salam yaitu 66,91 + 3,03 ppm dengan kategori kuat. Hasil nilai ICs
sampel seduhan daun salam memiliki aktivitas antioksidan lebih rendah dibandingkan
dengan pembanding kuersetin yaitu dengan nilai ICso sebesar 14,04 + 0,75 ppm dengan
kategori sangat kuat.

Kata Kunci: Daun Salam, Seduhan, Antioksidan, DPPH

ABSTRACT

Salam leaves contain chemical compounds, namely essential oils, flavonoids, tannins
and methyl kavicol (estragole), these compounds have antioxidant activity. The purpose of
this study was to determine the antioxidant activity of steeping salam leaves.

Antioxidant activity was tested using the DPPH method (/,/-diphenyl-2- picryl
hydrazyl) by UV-Vis spectrophotometry. The sample tested was in the form of very coarse
bay leaf simplicia powder which was prepared by brewing for 30 minutes using 100 ml of
hot distilled water at 95°C as the initial brewing temperature. Testing of antioxidant activity
was carried out by looking at the inhibition of DPPH radicals. The antioxidant activity was
calculated in the percentage value of inhibition and IC50. Significance of differences in the
results of steeping salam leaves and quercetin was analyzed using SPSS 23.

The results showed that the steeping of salam leaves had antioxidant activity by testing
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using the DPPH method. IC value50 obtained from the steeped salam leaf sample, namely
66.91 = 3.03 ppm in the strong category. IC value results50 Samples of steeping salam
leaves have lower antioxidant activity compared to quercetin, namely the ICso of 14.04 +
0.75 ppm with a very strong category.

Keywords: Salam Leaves, Stewing, Antioxidants, DPPH

PENDAHULUAN

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tumbuhan di Indonesia
yang dikenal oleh masyarakat. Daun salam dapat digunakan dalam bentuk segar maupun
kering (Silalahi, 2017). Masyarakat biasanya memanfaatkan daun salam sebagai bumbu
penyedap dalam masakan dan dimanfaatkan juga sebagai obat tradisional (Harismah dan
Chusniatun, 2016). Pembuatan obat tradisional daun salam dapat dibuat dalam bentuk
seduhan (Saminan, 2015). Daun salam sering digunakan sebagai obat tradisional karena
banyak memiliki kandungan kimia yang bermanfaat bagi tubuh.

Kandungan kimia yang terdapat pada daun salam yaitu minyak atsiri 0,2% (sitral,
eugenol), flavonoid (katekin dan rutin), tanin dan metil kavicol (methyl chavicol) yang
dikenal sebagai estragole atau p-allylanisole, senyawa tersebut mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan (Harismah dan Chusniatun, 2016). Senyawa flavonoid ini merupakan
salah satu kelompok senyawa fenolik yang mempunyai sifat antioksidatif. Senyawa
flavonoid yang terkandung dalam daun salam yaitu berupa kuersetin dan fluoretin (Siregar,
2015). Kuersetin merupakan senyawa yang sering digunakan sebagai larutan pembanding
dalam pengujian aktivitas antioksidan.

Metode DPPH ([, I-diphenyl-2- picryl hydrazyl) merupakan salah satu metode
pengujian aktivitas antioksidan yang sederhana dan cepat. Prinsip pengukuran antioksidan
dengan metode DPPH yaitu jika terjadi pemudaran warna dari radikal DPPH akibat adanya
antioksidan yang dapat menetralkan molekul radikal bebas. Radikal DPPH yang
sebelumnya berwarna akan kehilangan warnanya jika terdapat antioksidan (Wulan dkk.,
2019). Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH yaitu menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis dengan melihat absorbansinya pada panjang gelombang
maksimal (Jami’ah dkk., 2018). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan seduhan daun salam dengan metode DPPH menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis.

METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik (Ohaus dan ACIS), blander
(Philips), ayakan nomor 8 (Gopas), ayakan nomor 60 (Gopas), gelas beker (Iwaki), gelas
ukur (Iwaki), kot plate (Maspion), batang pengaduk, kertas saring, corong kaca (Herma),
tabung reaksi, alumunium foil, termometer, mikropipet (Smart), pipet tetes, labu ukur
(Iwaki), stopwatch dan spektrofotometer UV-Vis.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simplisia daun salam, akuades, etanol p.a,
DPPH (1, I-diphenyl-2- picryl hydrazyl) dan kuersetin.

Jalannya Penelitian

Pembuatan Serbuk Sangat Kasar Daun Salam

Simplisia daun salam diperkecil ukurannya secara manual menggunakan tangan dan
dengan blander, kemudian ditimbang sebanyak 25 gram. Daun salam yang sudah
ditimbang selanjutnya diayak menggunakan ayakan 8 mesh yang tergolong kedalam
kategori serbuk sangat kasar. Hasil ayakan yang dapat melewati ayakan nomor 8 tidak
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boleh melewati ayakan nomor 60 dengan batas maksimal yang diperbolehkan yaitu 20%
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Pembuatan Sampel Seduhan Daun Salam
Sampel seduhan daun salam dibuat dengan menimbang serbuk sangat kasar daun salam
sebanyak 2 gram. Sampel dimasukkan kedalam beaker glass dan ditambahkan akuades
panas 95°C sebagai suhu awal penyeduhan sebanyak 100 ml. Penyeduhan dilakukan
selama 30 menit dengan suhu akuades yang akan turun selama waktu penyeduhan. Hasil
seduhan daun salam disaring menggunakan saringan dan kertas saring (Fadilah dkk., 2021).
Pembuatan Larutan DPPH
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a sebanyak 100
ml (100 ppm). Larutan DPPH 50 ppm dibuat dengan mengambil larutan DPPH yang telah
dibuat sebanyak 50 ml dan diaddkan dengan etanol p.a sampai dengan 100 ml.
Pembuatan Larutan Stok Sampel
Larutan stok sampel 1000 ppm dibuat dengan mengambil 0,5 ml sampel seduhan daun
salam dan diaddkan dengan etanol p.a sampai dengan 10 ml. Variasi konsentrasi yang
dibuat yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm.
Pembuatan Larutan Pembanding
Serbuk kuersetin ditimbang 10 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a sebanyak 10 ml (1000
ppm). Pembuatan larutan pembanding 100 ppm dilakukan dengan mengambil larutan
pembanding (1000 ppm) sebanyak 1 ml dan diaddkan dengan etanol p.a sampai dengan 10
ml (Jasman dkk., 2021). Variasi konsentrasi yang dibuat yaitu 2 ppm, 6 ppm, 10 ppm, 14
ppm dan 18 ppm.
Pengukuran Antioksidan Blanko
Pengukuran panjang gelombang maksimal DPPH dilakukan dengan mengambil 2 ml
larutan DPPH, kemudian divorteks dan diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit.
Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimal menggunakan
Spektrofotometer UV- Vis (Jasman dkk., 2021; Fadilah dkk., 2021).
Pengukuran Aktivitas Antioksidan Seduhan Daun Salam
Pengukuran aktivitas antioksidan seduhan daun salam dilakukan dengan mengambil 0,25
ml larutan seduhan daun salam dari berbagai konsentasi (20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm
dan 100 ppm). Masing- masing konsentrasi ditambahkan dengan DPPH sebanyak 1,75 ml
dan kemudian larutan divorteks serta diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit.
Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimal menggunakan
Spektrofotometer UV- Vis (Jasman dkk., 2021).
Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin Sebagai Pembanding
Pengukuran aktivitas antioksidan kuersetin dilakukan dengan mengambil 0,25 ml kuersetin
dari berbagai konsentasi (2 ppm, 6 ppm, 10 ppm, 14 ppm, dan 18 ppm). Masing masing
konsentrasi ditambahkan dengan DPPH sebanyak 1,75 ml dan kemudian larutan divorteks
serta diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur pada
panjang gelombang maksimal menggunakan Spektrofotometer UV- Vis (Jasman dkk.,
2021).
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk data hasil pengukuran
dalam bentuk absorbansi (A) dianalisis aktivitas antioksidannya menggunakan rumus :

. ... Absorbansi blanko — Absorbansi sampel
% inhibisi = - X 100%
Absorbansi blanko
Nilai ICso dicari dari hasil persamaan regresi linear dalam bentuk y= a + bx. Nilai

konsentrasi dari SDS dan pembanding kuersetin (nilai x) dan persen inhibisi sebagai nilai
y. Setelah didapatkan persamaan regresi linernya, kemudian masukkan angka 50 pada nilai
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y untuk mencari nilai x (nilai ICsg) (Jasman dkk., 2021). Aktivitas antioksidan berdasarkan
nilai ICso dikategorikan berdasarkan Tabel L.
Tabel 1. Kategori Nilai ICs (Salim, 2018)

Nilai ICsy Kategori
<50 Sangat kuat
50-100 Kuat
100-150 Sedang
151-200 Rendah

Signifikasi hasil pengkategorian nilai ICso sampel dan pembanding dianalisis
normalitas menggunakan SPSS 23 dengan uji Shapiro Wilk. Data yang terdistribusi normal
ditandai dengan nilai sig > 0,05 akan dilanjutkan dengan uji /ndependen T Test (uji tidak
berpasangan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran panjang gelombang maksimal larutan DPPH menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada daerah panjang gelombang 400-800 nm mendapatkan hasil
panjang gelombang maksimal 517 nm. Absorbansi sampel dan pembanding dicari
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis (panjang gelombang maksimal 517 nm), hasil
absorbansi tersebut kemudian digunakan untuk mencari nilai persen inhibisi. Hasil nilai
rata-rata persen inhibisi dari 3 replikasi sampel seduhan daun salam dan pembanding
kuersetin dapat dilihat pada Tabel I1.
Tabel I1. Nilai Persen Inhibisi Seduhan Daun Salam dan Kuersetin

Kelompok Konsentrasi (ppm) Nilai % Inhibisi
20 26,58 £ 1,99
40 38,03 +2,11
Seduhan Daun Salam 60 49,69 + 2,84
80 55,39 £2,04
100 64,74 + 3,28
2 22,80 +4,10
6 30,64+ 0,73
Kuersetin 10 39,40+ 0,42
14 46,65 + 1,60
18 62,36 2,99

Nilai persen inhibisi akan digunakan untuk mencari nilai ICso (Inhibitory
Concentration 50). Nilai 1Csp merupakan besar konsentrasi yang dapat menghambat 50%
radikal bebas DPPH (Widyasanti dkk., 2016). Nilai ICso pada masing-masing kelompok
dicari dari hasil persamaan regresi linear dalam bentuk y = a + bx (Jasman dkk., 2021).
Hasil persamaan regresi linear untuk seduhan daun salam yaitu y= 0,3971x + 22,042 (R1),
y=0,4934x + 17,675 (R2), y= 0,5148x + 16,625 (R3) dan hasil persamaan regresi linear
kuersetin yaitu y=2,4204x + 14,445 (R1), y=2,3659x + 16,357 (R2), y=2,348x + 18, 974
(R3). Berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan regresi linear masing-masing
replikasi pada setiap kelompok mendapatkan hasil nilai ICso. Hasil perhitungan nilai ICsg
pada masing-masing replikasi setiap kelompok digunakan untuk mencari rata-rata nilai
ICso. Hasil perhitungan rata-rata nilai ICso dari 3 kali replikasi pada setiap kelompok dapat
dilihat pada Tabel III.
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Tabel I11. Nilai ICso Seduhan Daun Salam dan Kuersetin

Kelompok Nilai ICsy (ppm)
Seduhan Daun Salam 66,91 + 3,03
Kuersetin 14,04 + 0,75

Hasil nilai ICso pada sampel seduhan daun salam yaitu 66,91 = 3,03 ppm yang masuk
kedalam kategori kuat dan nilai ICso pada pembanding kuersetin yaitu 14,04 + 0,75 ppm
yang masuk kedalam kategori sangat kuat. Berdasarkan hal tersebut sampel seduhan daun
salam memiliki aktivitas antioksidan lebih rendah dibandingkan dengan pembanding
kuersetin. Hasanah (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa daun salam
memiliki aktivitas sebagai antioksidan.

Hasil nilai ICso yang telah didapatkan dari sampel dan pembanding dianalisis
normalitas menggunakan SPSS 23 dengan uji Shapiro Wilk. Hasil nilai sig dari kelompok
sampel seduhan daun salam yaitu 0,215 dan kelompok pembanding kuersetin 0,604 (nilai
sig >0,05). Nilai sig tersebut menandakan bahwa data terdistribusi normal. Dari hasil
tersebut kemudian dilakukan wji /ndependent T Test. Hasil dari uji Independent T Test
menyatakan bahwa pada bagian Levene’s Test nilai sig >0,05 yaitu sebesar 0,051. Nilai sig
tersebut menandakan bahwa varian data antara kelompok sampel seduhan daun salam dan
kelompok pembanding kuersetin homogen. Nilai sig (2-tailed) jika < 0,05 yaitu sebesar
0,000 menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data terebut bahwa
secara statistik terdapat perbedaan signifikan hasil nilai ICso antara kelompok kelompok
sampel seduhan daun salam dan kelompok pembanding kuersetin.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa daun salam memiliki
aktivitas antioksidan dengan pengujian menggunakan metode DPPH. Nilai 1Cso yang
diperoleh dari sampel seduhan daun salam yaitu 66,91 + 3,03 ppm yang tergolong kedalam
kategori kuat. Hasil nilai ICso sampel seduhan daun salam memiliki aktivitas antioksidan
lebih rendah dibandingkan dengan pembanding kuersetin yaitu dengan nilai ICso sebesar
14,04 £ 0,75 ppm yang tergolong kategori sangat kuat.
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